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Abstract  

This study aims to analyze the influence of financial literacy, future orientation, financial attitude, and financial 

awareness on retirement planning among the sandwich generation in East Java. The sandwich generation, defined 

as individuals who are financially responsible for both elderly parents and children, faces unique pressures that 

may hinder their ability to prepare for retirement. A total of 165 respondents participated in this quantitative 

study, and data were analyzed using Structural Equation Modeling with Partial Least Squares (SEM-PLS). The 

findings show that financial literacy has a negative effect on retirement planning, while future orientation, 

financial attitude, and financial awareness positively influence retirement planning behavior. These results 

highlight that behavioral and attitudinal aspects play a more significant role in shaping retirement planning 

compared to general financial knowledge. The practical implications highlight the need to broaden financial 

education beyond technical knowledge by strengthening future orientation, positive financial attitudes, and 

financial awareness through accessible training and digital tools. The government, financial institutions and 

policymakers are encouraged to provide transparent, flexible retirement products supported by targeted 

incentives for individuals with dual family responsibilities, in order to enhance retirement readiness among the 

sandwich generation. 
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Pendahuluan 

Perubahan struktur demografi di Indonesia menunjukkan tren peningkatan jumlah penduduk lanjut usia. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, jumlah penduduk lansia di Indonesia terus meningkat, dengan 

Jawa Timur tercatat sebagai provinsi dengan persentase lansia tertinggi kedua, yaitu sebesar 14,4% 

(BPS, 2024). Kondisi ini mendorong peningkatan rasio ketergantungan (dependency ratio) dan 

memberi tekanan finansial yang lebih besar bagi kelompok usia produktif. Tekanan tersebut semakin 

berat ketika individu usia produktif harus menanggung kebutuhan orang tua sekaligus anak, suatu 

kondisi yang dikenal dengan istilah generasi sandwich (Lusardi & Mitchell, 2014). Generasi sandwich 

menghadapi keterbatasan dalam mempersiapkan dana pensiun karena sebagian besar pendapatan 

dialokasikan untuk kebutuhan keluarga saat ini. 

Fenomena ini sejalan dengan data OJK (2024) yang menunjukkan bahwa tingkat ke pesertaan dana 

pensiun di Indonesia masih rendah. Penurunan jumlah peserta dana pensiun dari tahun ke tahun 

mengindikasikan rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya perencanaan pensiun, 

meskipun risiko finansial di masa tua semakin tinggi akibat peningkatan angka harapan hidup. Hal ini 
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mempertegas bahwa perencanaan pensiun merupakan isu krusial, terutama bagi generasi sandwich yang 

menanggung beban ganda. 

Perencanaan pensiun didefinisikan sebagai upaya sistematis individu untuk mempersiapkan kondisi 

keuangan yang stabil di masa tua (Harlow et al., 2020). Menurut teori siklus hidup (life-cycle theory), 

setiap individu seharusnya bersikap rasional dalam memanfaatkan pendapatan selama masa produktif 

untuk menjamin kesejahteraan di masa pensiun (Horioka, 2021). Namun, dalam praktiknya, generasi 

sandwich sering kali gagal menerapkan prinsip tersebut karena keterbatasan sumber daya finansial, 

tekanan psikologis, serta faktor sosial yang kompleks. Akibatnya, dana pensiun sering kali diposisikan 

sebagai prioritas sekunder setelah kebutuhan rumah tangga dan keluarga. Kondisi ini semakin relevan 

dengan meningkatnya biaya hidup, inflasi, serta ketidakpastian ekonomi global yang menuntut individu 

untuk memiliki strategi keuangan yang lebih matang. Tanpa perencanaan pensiun yang jelas, generasi 

sandwich berisiko menghadapi ketergantungan finansial di masa tua, yang tidak hanya membebani diri 

sendiri tetapi juga generasi berikutnya. 

Sejumlah penelitian terdahulu menyoroti faktor-faktor yang dapat memengaruhi perilaku perencanaan 

pensiun. Salah satunya adalah literasi keuangan atau financial literacy yang mencakup pemahaman 

konsep dasar seperti bunga majemuk, inflasi, diversifikasi risiko, dan produk keuangan (Lusardi & 

Mitchell, 2014). Literasi keuangan diyakini mampu meningkatkan kemampuan individu dalam 

mengelola keuangan dan membuat keputusan investasi yang tepat (Lusardi & Mitchell, 2007). García 

Mata (2021) dan Qian et al. (2024) membuktikan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap 

perencanaan pensiun. Akan tetapi, Hartawan et al. (2024) dan Aldrian (2024) justru menemukan bahwa 

literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan. Perbedaan hasil ini menandakan adanya inkonsistensi 

empiris yang perlu diuji lebih lanjut. 

Selain literasi keuangan, faktor lain yang turut berperan adalah orientasi masa depan (future 

orientation). Individu dengan orientasi masa depan yang tinggi lebih cenderung melakukan 

perencanaan keuangan jangka panjang, termasuk menabung dan berinvestasi untuk pensiun (Larisa et 

al., 2021). Farah et al. (2023) menunjukkan adanya hubungan positif antara orientasi masa depan dan 

kesiapan pensiun. Namun, hasil berbeda ditunjukkan oleh Wibisono dan Anastasia (2024) yang 

menyatakan bahwa orientasi masa depan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku pensiun. 

Faktor lain yang turut memengaruhi adalah sikap keuangan (financial attitude) yang mencerminkan 

cara seseorang berpikir, menilai, dan merespons keuangan pribadinya (Amanah et al., 2016). Individu 

dengan sikap keuangan yang positif biasanya lebih disiplin dalam menabung, menghindari utang 

konsumtif, dan memprioritaskan tujuan keuangan jangka panjang (Atkinson & Messy, 2012). Beberapa 

penelitian mendukung hal ini, misalnya Aizat et al. (2021), Sari et al. (2023), dan Mustafa et al. (2023), 

yang menemukan hubungan positif antara sikap keuangan dan perencanaan pensiun. Namun, Safari et 

al. (2021) melaporkan hasil yang berbeda, bahwa sikap keuangan tidak selalu berkorelasi dengan 

perilaku menabung atau investasi jangka panjang. 

Faktor terakhir adalah kesadaran finansial (financial awareness), yaitu pemahaman individu tentang 

pentingnya mengelola keuangan dengan bijak dan proaktif untuk menghindari masalah di masa depan 

(Pahlevi & Nashrullah, 2021). Herdjiono dan Damanik (2016) menekankan bahwa kesadaran finansial 

merupakan prasyarat utama bagi individu untuk membentuk perilaku perencanaan keuangan. Aizat et 

al. (2021), menyebutkan bahwa semakin tinggi kesadaran finansial, semakin besar kemungkinan 

individu untuk menyiapkan dana pensiun. Akan tetapi, tingkat kesadaran finansial di Indonesia masih 

rendah, sehingga banyak individu tidak memiliki tabungan khusus pensiun meski menyadari pentingnya 

perencanaan tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa masih terdapat ketidakkonsistenan hasil penelitian 

terdahulu terkait faktor-faktor yang memengaruhi perencanaan pensiun. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa literasi keuangan, orientasi masa depan, sikap keuangan, dan kesadaran finansial 

memiliki pengaruh signifikan terhadap perencanaan pensiun, sementara penelitian lain menemukan 

hasil yang berbeda. Inkonsistensi ini memperlihatkan adanya research gap yang perlu diteliti lebih 
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lanjut, terutama dalam konteks generasi sandwich di Jawa Timur. Generasi ini menghadapi tekanan 

finansial yang lebih besar karena harus menanggung beban ekonomi dari dua arah sekaligus, yakni 

orang tua dan anak, sehingga perilaku perencanaan pensiun mereka berpotensi berbeda dengan 

kelompok masyarakat lain. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial literacy, future 

orientation, financial attitude, dan financial awareness terhadap perencanaan pensiun generasi 

sandwich di Jawa Timur. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi empiris dalam 

memperjelas hubungan antar variabel yang masih diperdebatkan, serta memberikan landasan teoretis 

bagi pengembangan kajian perilaku keuangan di Indonesia.  

Kajian Pustaka 

Theory of Planned Behavior (TPB) 

Ajzen (2005) menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh niat, yang terbentuk dari sikap 

terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dalam penelitian ini, perceived 

behavioral control berkaitan dengan literasi keuangan, attitude toward behavior merepresentasikan 

sikap keuangan, sedangkan subjective norms dikaitkan dengan kesadaran finansial. Ketiga faktor 

tersebut membentuk niat individu dalam merencanakan pensiun. Dengan demikian, TPB menjadi 

kerangka teoretis yang relevan untuk menjelaskan bagaimana literasi keuangan, sikap keuangan, dan 

kesadaran finansial memengaruhi perilaku perencanaan pensiun generasi sandwich. 

Life Cycle Hypothesis (LCH) 

Life Cycle Hypothesis (LCH) yang dikemukakan oleh Modigliani dan Brumberg (1954) menjelaskan 

bahwa individu cenderung merencanakan konsumsi dan tabungan sepanjang hidupnya dengan tujuan 

menjaga stabilitas konsumsi, termasuk ketika memasuki masa tua. Dalam kerangka ini, pendapatan 

yang diperoleh pada usia produktif sebagian dialokasikan untuk tabungan dan investasi sebagai 

persiapan pensiun. Orientasi masa depan berperan penting, karena individu dengan pandangan jangka 

panjang lebih disiplin dalam menabung dan mengelola sumber daya finansial.  

Pengaruh Financial Literacy terhadap Perencanaan Pensiun  

Financial literacy yang baik memungkinkan individu memahami konsep dasar keuangan, melakukan 

perhitungan keuangan dengan lebih akurat, serta mengenali berbagai instrumen keuangan seperti 

tabungan, investasi, dan dana pensiun. Qian et al. (2024) menegaskan bahwa literasi keuangan berperan 

penting dalam meningkatkan kesiapan pensiun karena membantu individu memahami risiko finansial 

di masa tua, sementara Lusardi dan Mitchell (2011) menemukan bahwa individu dengan pemahaman 

keuangan yang baik lebih cenderung memiliki tabungan pensiun yang memadai. Temuan serupa juga 

disampaikan oleh García Mata (2021) yang menunjukkan bahwa literasi keuangan mendorong 

perencanaan pensiun sejak usia muda. Namun, temuan lain menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak 

selalu berkaitan dengan perilaku perencanaan pensiun. Hartawan et al. (2024) dan Aldrian (2024) 

menemukan bahwa tingginya literasi keuangan tidak menjamin tindakan nyata dalam mempersiapkan 

dana pensiun. Bahkan, Chen et al. (2024) mengemukakan bahwa tingkat literasi yang tinggi dapat 

memunculkan overconfidence, sehingga individu merasa mampu mengelola keuangan tanpa melakukan 

perencanaan pensiun formal.  

H1:  Financial literacy berpengaruh terhadap perencanaan pensiun generasi sandwich di Jawa 

Timur. 

Pengaruh Future Orientation terhadap Perencanaan Pensiun 

Future orientation adalah kecenderungan individu untuk berpikir jauh ke depan dan 

mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang dari tindakan saat ini (Zimbardo & Boyd, 1999). 
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Dalam konteks keuangan, orientasi masa depan mendorong individu untuk menabung dan berinvestasi 

guna menjaga stabilitas konsumsi di masa tua, sebagaimana dijelaskan dalam Life Cycle Hypothesis 

(Modigliani & Brumberg, 1954). Penelitian Hershey et al. (2012) menemukan bahwa orientasi masa 

depan berhubungan positif dengan perencanaan pensiun. Namun, studi lain Wibisono dan Anastasia 

(2024) menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan, sehingga masih terdapat inkonsistensi temuan 

empiris.  

H2:  Future orientation berpengaruh terhadap perencanaan pensiun generasi sandwich di Jawa 

Timur. 

Pengaruh Financial Attitude terhadap Perencanaan Pensiun 

Financial attitude mencerminkan keyakinan, pandangan, dan kecenderungan psikologis individu 

terhadap pengelolaan keuangan (Amanah et al., 2016). Sikap keuangan sering kali dikaitkan dengan 

perilaku finansial jangka panjang, seperti kebiasaan menabung, kehati-hatian dalam mengambil risiko, 

serta kecenderungan memprioritaskan tujuan keuangan masa depan (Shim et al., 2009). Sejumlah 

penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan antara financial attitude dan perilaku perencanaan 

pensiun (Aizat et al., 2021; Sari et al., 2023; Mustafa et al., 2023). Namun, beberapa studi lain 

mengungkapkan bahwa meskipun individu memiliki sikap keuangan yang baik, hal tersebut tidak selalu 

diikuti oleh tindakan nyata dalam menabung atau mempersiapkan dana pensiun (Safari et al., 2021).  

H3: Financial attitude berpengaruh terhadap perencanaan pensiun generasi sandwich di Jawa 

Timur. 

Pengaruh Financial Awareness terhadap Perencanaan Pensiun 

Financial awareness merupakan tingkat kesadaran seseorang terhadap pentingnya mengelola keuangan 

pribadi secara bijak, termasuk dalam menyusun rencana pensiun (Pahlevi & Nashrullah, 2021). 

Kesadaran finansial dapat terbentuk melalui edukasi, pengalaman pribadi, maupun paparan informasi 

keuangan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesadaran finansial yang tinggi dapat 

mendorong individu untuk melakukan tindakan perencanaan pensiun secara lebih sistematis (Aizat et 

al., 2021; Herdjiono & Damanik, 2016). Namun demikian, tingkat kesadaran yang tinggi tidak selalu 

diikuti oleh perilaku perencanaan keuangan yang memadai, terutama ketika individu menghadapi 

keterbatasan pendapatan, tekanan keluarga, atau minimnya akses terhadap produk keuangan yang 

mendukung persiapan pensiun (Bongini & Cucinelli, 2019).  

H4: Financial awareness berpengaruh terhadap perencanaan pensiun generasi sandwich di Jawa 

Timur. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada generasi sandwich di Jawa Timur. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan teknik purposive sampling, yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu sesuai 

dengan tujuan penelitian. Kriteria responden meliputi individu yang berdomisili di Jawa Timur, 

termasuk generasi sandwich  atau berada pada usia 25 hingga 60 tahun, memiliki pendapatan tetap atau 

tidak tetap (pekerja formal atau informal), serta memiliki tanggungan orang tua atau anak. Jumlah 

responden yang memenuhi kriteria tersebut sebanyak 165 orang. Instrumen penelitian berupa kuesioner 

yang disebarkan secara daring. Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling 

dengan pendekatan Partial Least Squares (SEM-PLS) melalui perangkat lunak SmartPLS 3. Tahap 

analisis data meliputi pengujian outer model yang mencakup uji validitas konvergen (convergent 

validity), validitas diskriminan (discriminant validity), composite reliability, dan Cronbach’s Alpha, 

serta pengujian inner model melalui nilai R-Square dan Q-Square. Selanjutnya, uji signifikansi 

dilakukan dengan metode bootstrapping untuk mengukur path coefficients dan menguji hipotesis yang 

diajukan. 
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Gambar 1 menunjukkan kerangka konseptual dalam penelitian ini. 

 
 

Sumber : Author (2025) 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Deskripsi Responden 

Terdapat 165 total responden, dimana sebanyak 79 orang (47,9%) merupakan perempuan dan 86 orang 

(52,1%) merupakan laki-laki. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam 

penelitian ini adalah laki-laki. Perbedaan proporsi ini menunjukkan bahwa partisipasi laki-laki dalam 

kelompok sandwich generation sedikit lebih tinggi dibandingkan perempuan, yang mungkin 

mencerminkan keterlibatan emosional dan finansial mereka yang lebih dominan dalam mengelola 

kebutuhan dua generasi secara bersamaan. Sebagian besar responden berdomisili di Kabupaten 

Lumajang, yaitu sebanyak 84 orang (50,9%). Hal ini menunjukkan bahwa wilayah Lumajang menjadi 

representasi terbesar dalam penelitian ini. Disusul oleh responden dari Surabaya sebanyak 26 orang 

(15,8%), Malang dan Sidoarjo masing-masing sebanyak 18 orang (10,9%), serta Gresik sebanyak 11 

orang (6,7%). Sementara itu, wilayah lainnya seperti Lamongan dan Jember masing-masing 

menyumbang 2 responden (1,2%), serta Probolinggo, Kabupaten Madiun, Tuban, dan Kediri masing-

masing hanya 1 responden (0,6%). Penyebaran domisili ini mencerminkan bahwa meskipun responden 

tersebar di berbagai wilayah, sebagian besar berasal dari daerah dengan konsentrasi penduduk yang 

relatif tinggi atau memiliki akses internet yang memadai, mengingat metode pengumpulan data 

dilakukan secara daring. 

Hasil Outer Model 

Gambar 2 menampilkan model struktural dari hasil analisis SEM-PLS yang memperlihatkan hubungan 

serta kekuatan pengaruh antara variabel independen dan dependen. Financial literacy menunjukkan 

pengaruh negatif terhadap perencanaan pensiun, sedangkan future orientation, financial attitude, dan 

financial awareness menunjukkan pengaruh yang positif. Temuan ini menegaskan bahwa aspek 

psikologis memiliki kontribusi yang lebih besar dalam mendorong individu merencanakan pensiun 

daripada sekadar pemahaman keuangan. 

Financial

literacy

Future
orientation

Financial attitude

Financial
Awareness

Perencanaan
Pensiun
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Sumber: Output SEM-PLS 

Gambar 2. Hasil Uji SEM-PLS 

Tabel 1. Hasil Outer Model 

Latent Variabel 

Convergent Validity Discriminant Validity 
Internal Consistency 

Reliability 

Outer 

Landing 
AVE Fornell Lacker 

Composaite 

Reliability 

Cronbach’s 

Alpha 

≥0,60 ≥0,50 
√AVE > korelasi antar 

kontruk 
≥0,70 ≥0,70 

Financial 

Literacy (X1) 
≥0,60 0,529 

FL-FO 

FL-FAT 

FL-FAW 

FL-PP 

0,126 

0,175 

0,156 

0,217 

0,848  0,792 

Future 

Orientation (X2) 
≥0,60 0,543 

FO-FL 

FO-FAT 

FO-FAW 

FO-PP 

0,126 

0,843 

0,722 

0,663 

0,922  0,905 

Financial Attitude 

(X3) 
≥0,60 0,571 

FAT-FAW 

FAT-FL 

FAT-FO 

FAT-PP 

0,788 

0,175 

0,843 

0,728 

0,841  0,750 

Financial 

Awareness (X4) 
≥0,60 0,547 

FAW-FL 

FAW-FO 

FAW-FAT 

FAW-PP 

0,156 

0,722 

0,788 

0,610 

0,894  0,864 

Perencanaan 

Pensiun (Y) 
≥0,60 0,607 

PP-FL 

PP-FO 

PP-FAT 

PP-FAW 

0,217 

0,663 

0,728 

0,610 

0,915  0,892 

Sumber : Author (2025) 

Convergent validity diukur berdasarkan nilai outer loading dan average variance extracted (AVE). 

Menurut Hair et al. (2022), indikator dianggap valid apabila memiliki nilai outer loading > 0,70, namun 

pada penelitian tahap awal nilai 0,60–0,70 masih dapat diterima. Nilai AVE juga dinyatakan valid 
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apabila ≥ 0,50. Berdasarkan hasil pengujian, variabel financial literacy (X1) memiliki AVE sebesar 

0,529, future orientation (X2) sebesar 0,543, financial attitude (X3) sebesar 0,571, financial awareness 

(X4) sebesar 0,547, dan perencanaan pensiun (Y) sebesar 0,607. Seluruh nilai AVE melebihi batas 0,50 

sehingga dapat dinyatakan valid. 

Discriminant validity diuji menggunakan kriteria Fornell-Lacker, yaitu apabila nilai akar AVE lebih 

tinggi dibandingkan korelasi antar konstruk. Hasil pengujian menunjukkan bahwa setiap variabel 

memiliki akar AVE yang lebih besar daripada nilai korelasi dengan konstruk lain. Dengan demikian, 

seluruh konstruk dalam penelitian ini memenuhi syarat discriminant validity. 

Uji reliabilitas konsistensi internal dilakukan dengan menggunakan nilai composite reliability dan 

Cronbach’s alpha. Suatu konstruk dianggap reliabel apabila kedua nilai tersebut > 0,70 (Hair et al., 

2022). Hasil pengujian pada Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai composite reliability untuk seluruh 

variabel berada pada kisaran 0,841–0,922, sedangkan nilai Cronbach’s alpha berkisar antara 0,750–

0,905. Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam konteks penelitian, future orientation memiliki 

hubungan yang cukup penting terhadap perencanaan pensiun. 

Hasil Inner Model 

Tabel 2. Hasil Inner Model 

Variabel 
Original 

sample 

Sample 

mean 

Std 

deviasi 

T 

statistics 

P 

values 

R-

Square 

Q-

Square 

Financial literacy -> 

Perencanaan pensiun 
-0,138 -0,139 0,046 2,984 0,003   

Future orientation -> 

Perencanaan pensiun 
0,280 0,276 0,116 2,427 0,016   

Financial attitude -> 

Perencanaan pensiun 
0,272 0,274 0,105 2,598 0,010   

Financial awareness -> 

Perencanaan pensiun 
0,211 0,225 0,079 2,656 0,008   

Perencanaan pensiun      0,284 0,284 

Sumber: Hidayah (2025) 

Berdasarkan hasil uji bootstrapping pada model struktural, seluruh variabel independen terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap perencanaan pensiun karena nilai t-statistic lebih besar dari 1,96 dan 

p-value < 0,05. Financial literacy berpengaruh negatif terhadap perencanaan pensiun dengan nilai t-

statistic 2,984 dan p-value 0,003. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya literasi keuangan tidak selalu 

meningkatkan perencanaan pensiun, kemungkinan karena keterbatasan sumber daya finansial yang 

dimiliki generasi sandwich. Sebaliknya, future orientation, financial attitude, dan financial awareness 

berpengaruh positif terhadap perencanaan pensiun, masing-masing dengan nilai t-statistic 2,427 (p-

value 0,016), 2,598 (p-value 0,010), dan 2,656 (p-value 0,008). 

Nilai R-Square sebesar 0,284 mengindikasikan bahwa sekitar 28,4% variasi dalam perencanaan pensiun 

dapat dijelaskan oleh keempat variabel independen yang diteliti, yaitu financial literacy, future 

orientation, financial attitude, dan financial awareness, sedangkan 71,6% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model. Nilai ini termasuk kategori lemah namun tetap memiliki kontribusi yang 

berarti. Selain itu, nilai Q-Square sebesar 0,284 > 0 menandakan bahwa model memiliki predictive 

relevance yang moderat, sehingga dapat digunakan untuk memprediksi perilaku perencanaan pensiun 

pada generasi sandwich. Temuan ini menegaskan bahwa meskipun kontribusi model belum sepenuhnya 

kuat, faktor psikologis dan perilaku seperti sikap, orientasi masa depan, serta kesadaran keuangan 

memiliki peran penting dalam pembentukan perilaku finansial.  
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Pembahasan 

Pengaruh Financial Literacy terhadap Perencanaan Pensiun 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial literacy berpengaruh negatif signifikan terhadap 

perencanaan pensiun. Artinya, semakin tinggi tingkat literasi keuangan individu, justru semakin rendah 

kecenderungan mereka untuk melakukan perencanaan pensiun. Temuan ini bertolak belakang dengan 

sebagian besar penelitian terdahulu, seperti Lusardi dan Mitchell (2014) serta Farah et al. (2023), yang 

menegaskan bahwa literasi keuangan mendorong kesiapan pensiun. Salah satu penjelasan yang relevan 

datang dari Chen et al. (2024), yang menemukan bahwa individu dengan literasi tinggi sering 

menunjukkan overconfidence, yakni keyakinan berlebihan bahwa mereka mampu mengelola keuangan 

tanpa bantuan produk pensiun formal. Jiang dan Shimizu (2024),juga mendukung temuan ini dengan 

menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan yang tinggi tidak selalu diikuti oleh partisipasi dalam 

program pensiun, karena keputusan individu dipengaruhi oleh preferensi pribadi dan tingkat 

kepercayaan pada instrumen keuangan. Dalam konteks generasi sandwich, kondisi ini diperparah oleh 

tekanan finansial ganda, yaitu kebutuhan membiayai orang tua sekaligus anak, yang menyebabkan 

alokasi dana untuk pensiun menjadi lebih rendah meskipun pemahaman keuangan sudah baik. Implikasi 

dari hasil ini adalah bahwa edukasi keuangan tidak cukup hanya menekankan peningkatan wawasan, 

tetapi perlu disertai pembentukan sikap yang realistis, disiplin, serta penyediaan produk pensiun yang 

lebih fleksibel agar dapat menjawab kebutuhan generasi sandwich. 

Pengaruh Future Orientation terhadap Perencanaan Pensiun 

Future orientation terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap perencanaan pensiun. Hal ini 

menunjukkan bahwa individu yang memiliki fokus pada masa depan lebih cenderung menyusun strategi 

keuangan untuk memastikan kesiapan di usia tua. Indikator dengan indeks tertinggi adalah 

kemungkinan masa depan (147,2), yang mencerminkan keyakinan responden bahwa terdapat peluang 

yang dapat diraih di masa depan. Optimisme ini mendorong individu untuk lebih serius dalam 

mempersiapkan pensiun. Namun, indikator keyakinan kemampuan (142,4) relatif lebih rendah, 

menandakan bahwa sebagian responden masih kurang percaya diri dalam mengelola perencanaan 

keuangannya. Sementara itu, indikator kepemilikan dana pensiun (142,8) juga menempati skor tinggi, 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden sudah mulai mengalokasikan sumber daya 

finansial untuk kebutuhan pensiun. Hasil ini sejalan dengan penelitian Larisa et al. (2021), Farah et al. 

(2023), dan Tomar et al. (2021), yang menyatakan bahwa future orientation mendorong perilaku 

keuangan jangka panjang, seperti menabung dan berinvestasi secara konsisten. Individu yang 

berorientasi pada masa depan lebih disiplin dalam membuat keputusan finansial karena menyadari 

konsekuensi jangka panjang dari tindakan saat ini. Temuan ini juga menegaskan pentingnya future 

orientation sebagai determinan utama dalam membentuk perilaku perencanaan pensiun yang 

terstruktur, khususnya pada generasi sandwich yang menghadapi tekanan finansial ganda. Implikasi 

praktis dari temuan ini adalah perlunya program edukasi keuangan yang menumbuhkan orientasi masa 

depan, baik melalui pelatihan maupun kampanye kesadaran finansial. Dengan membangun pola pikir 

jangka panjang, generasi sandwich di Jawa Timur akan lebih disiplin dalam mengalokasikan 

pendapatan untuk masa depan dan mengurangi risiko ketergantungan finansial pada usia lanjut. 

Pengaruh Financial Attitude terhadap Perencanaan Pensiun 

Financial attitude terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap perencanaan pensiun. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin positif sikap individu terhadap pengelolaan keuangan, maka semakin 

besar kemungkinan mereka untuk menyusun perencanaan pensiun secara terstruktur. Dengan kata lain, 

sikap keuangan yang sehat menjadi faktor pendorong penting dalam membentuk perilaku finansial 

jangka panjang yang lebih bijaksana. Indikator dengan skor tertinggi adalah ketakutan terhadap risiko 

(148), yang menunjukkan bahwa responden cenderung berhati-hati terhadap potensi kerugian finansial. 

Sikap ini berkontribusi pada pemilihan instrumen investasi dan produk pensiun yang lebih aman, 

sehingga mendorong keberlanjutan perencanaan pensiun. Sebaliknya, indikator keterampilan dan 

kepercayaan diri (143,5) menempati skor lebih rendah, menandakan bahwa meskipun responden 

memiliki kemampuan dasar dalam mengelola keuangan, rasa percaya diri mereka dalam mengambil 

keputusan finansial strategis masih perlu ditingkatkan. Menariknya, indikator kepemilikan dana 

pensiun (142,8) menunjukkan bahwa mayoritas responden telah memiliki cadangan pensiun, yang 
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menegaskan adanya sikap positif dalam merespons kebutuhan jangka panjang. Temuan ini sejalan 

dengan Ilma Syahrina dan Moin (2024) serta Atkinson (2012) yang menegaskan bahwa sikap keuangan 

yang positif meningkatkan komitmen dalam menabung dan berinvestasi. Studi Tabita dan Marlina 

(2023), juga menemukan bahwa generasi sandwich dengan financial attitude yang baik menunjukkan 

perilaku perencanaan pensiun yang lebih sistematis. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya 

program edukasi keuangan yang tidak hanya menekankan peningkatan literasi, tetapi juga membentuk 

sikap keuangan yang sehat. Dukungan pemerintah dan lembaga keuangan melalui produk, layanan, 

maupun konsultasi dapat memperkuat financial attitude positif sehingga generasi sandwich mampu 

menyeimbangkan beban finansial saat ini sekaligus mempersiapkan masa tua dengan lebih baik. 

Pengaruh Financial Awareness terhadap Perencanaan Pensiun 

Financial awareness terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap perencanaan pensiun. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa individu yang memiliki kesadaran keuangan lebih tinggi cenderung lebih 

siap dalam menyusun rencana keuangan jangka panjang, termasuk persiapan untuk masa pensiun. 

Kesadaran finansial membantu individu memahami pentingnya mengatur dan mengalokasikan dana 

secara bijak agar dapat menghadapi risiko keuangan di masa depan. Indikator dengan nilai tertinggi 

adalah pandangan fungsi uang (148,8), yang menegaskan bahwa responden memiliki pemahaman kuat 

mengenai peran uang sebagai sarana mencapai tujuan jangka panjang, termasuk tabungan dan investasi 

untuk pensiun. Sebaliknya, indikator dengan skor terendah adalah pemahaman batas kartu kredit 

(129,8), yang menunjukkan adanya kelemahan dalam pengelolaan keuangan sehari-hari. Meski bukan 

faktor utama dalam perencanaan pensiun, rendahnya pemahaman ini dapat berdampak pada kestabilan 

finansial jangka panjang. Selain itu, indikator kepemilikan dana pensiun (142,8) menunjukkan hasil 

yang tinggi, menandakan bahwa mayoritas responden telah menyiapkan cadangan dana pensiun. Hal 

ini membuktikan bahwa kesadaran finansial mendorong tindakan nyata dalam perencanaan keuangan 

jangka panjang. Temuan ini sejalan dengan Pahlevi dan Nashrullah (2021) yang menekankan bahwa 

financial awareness mencerminkan pemahaman individu atas kondisi keuangan pribadinya serta 

langkah preventif untuk menghindari masalah di masa depan. Aizat et al. (2021) juga mendukung 

bahwa kesadaran finansial berkontribusi signifikan terhadap kesiapan pensiun, khususnya pada 

kelompok rentan. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya peningkatan kesadaran finansial 

pada generasi sandwich di Jawa Timur melalui edukasi yang menekankan pemahaman kondisi 

keuangan pribadi dan pengelolaan sumber daya yang bijak. Dukungan pemerintah dan lembaga 

keuangan berupa produk, layanan, serta konsultasi juga sangat penting untuk membantu generasi ini 

mengelola beban finansial sekaligus mempersiapkan masa tua dengan lebih terstruktur dan 

berkelanjutan. 

Kesimpulan, Keterbatasa Penelitian dan Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini menunjukkan bahwa bahwa financial literacy berpengaruh negatif signifikan terhadap 

perencanaan pensiun, sedangkan future orientation, financial attitude, dan financial awareness 

berpengaruh positif signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa pada sampel penelitian ini, financial 

literacy, future orientation, financial attitude, dan financial awareness memiliki hubungan yang 

signifikan dengan perencanaan pensiun, meskipun arah pengaruh dapat bervariasi sesuai konteks. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada data yang berbasis persepsi responden, sehingga rentan 

terhadap bias subjektif. Selain itu, penelitian hanya dilakukan di Jawa Timur sehingga generalisasi ke 

wilayah lain perlu dilakukan dengan hati-hati. Variabel yang diteliti pun terbatas, belum mencakup 

faktor psikologis lain seperti overconfidence atau risk tolerance yang berpotensi memengaruhi 

perencanaan pensiun Peneliti selanjutnya disarankan menambahkan variabel psikologis seperti 

overconfidence, risk tolerance, atau trust in finansial institutions yang dapat memperjelas hubungan 

negatif antara literasi keuangan dan perencanaan pensiun, serta dapat membandingkan antar generasi 

untuk memperoleh gambaran kesiapan pensiun yang lebih komprehensif. 
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